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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Buy Now Pay Later (BNPL), 

literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Kota Medan dalam 

penggunaan e-commerce. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 395 mahasiswa yang aktif menggunakan 

layanan e-commerce dan BNPL. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa serta merupakan variabel yang paling dominan. Selain itu, gaya hidup dan penggunaan 

BNPL juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebesar 73,9% variasi pengelolaan 

keuangan mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemudahan layanan keuangan digital, tetapi juga sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan 

serta kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan gaya hidup. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan menjadi hal yang penting untuk mendorong pengelolaan keuangan mahasiswa yang lebih 

sehat dan berkelanjutan di era digital. 

Kata Kunci: Buy Now Pay Later (BNPL), Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa, E-Commerce. 

 

Abstract − This study aims to analyze the effect of Buy Now Pay Later (BNPL), financial literacy, 

and lifestyle on the financial management of university students in Medan City in the context of e-

commerce usage. This research employs a quantitative approach using a survey method. Data were 

collected through the distribution of questionnaires to 395 students who actively use e-commerce 

and BNPL services. The sampling technique used was purposive sampling, while data analysis was 

conducted using the Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with 

the assistance of SmartPLS 3 software. The results indicate that financial literacy has a positive and 

significant effect on students’ financial management and is the most dominant variable. In addition, 

lifestyle and BNPL usage also have a positive and significant effect on students’ financial 

management. Simultaneously, these three variables are able to explain 73.9% of the variation in 

students’ financial management, while the remaining percentage is influenced by other factors 

outside the research model. These findings suggest that students’ financial management is not only 

influenced by the convenience of digital financial services, but also highly dependent on the level of 

financial literacy and students’ ability to control their lifestyle. Therefore, improving financial 

literacy is essential to promote healthier and more sustainable financial management among 

university students in the digital era.. 

Keywords: Buy Now Pay Later (BNPL), Financial Literacy, Lifestyle, Students’ Financial 

Management, E-Commerce. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi dan perilaku keuangan 

masyarakat, termasuk mahasiswa. Kemudahan bertransaksi melalui e-commerce yang 
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didukung oleh berbagai inovasi keuangan digital, seperti Buy Now Pay Later (BNPL), 

mendorong peningkatan aktivitas konsumsi di kalangan generasi muda. Di satu sisi, BNPL 

memberikan fleksibilitas pembayaran dan kemudahan akses kredit tanpa kartu kredit. 

Namun, di sisi lain, kemudahan tersebut berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif dan 

kesulitan dalam pengelolaan keuangan apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan 

yang memadai. 

Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah keuangan karena 

sebagian besar belum memiliki pendapatan tetap dan masih bergantung pada uang saku 

orang tua. Kondisi ini menuntut kemampuan pengelolaan keuangan yang baik agar 

mahasiswa mampu mengatur pendapatan, menentukan prioritas pengeluaran, serta 

menghindari utang konsumtif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu. Gama, Buderini, dan Astuti 

(2023) menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pengelolaan keuangan mahasiswa generasi Z. Hasil serupa juga 

ditunjukkan oleh Detman dan Marjohan (2025) yang membuktikan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Selain literasi keuangan, gaya hidup turut memengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa. Gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi oleh tren media sosial dan lingkungan 

pergaulan mendorong mahasiswa untuk meningkatkan pengeluaran, sering kali tanpa 

perencanaan yang matang. Penelitian Putri dan Priantilianingtiasari (2024) menunjukkan 

bahwa gaya hidup dan penggunaan PayLater berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Sementara itu, penelitian internasional oleh Powell et al. (2023) 

menegaskan bahwa penggunaan BNPL pada kelompok usia muda meningkatkan risiko 

tekanan keuangan apabila tidak diimbangi dengan perilaku keuangan yang bertanggung 

jawab. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji literasi keuangan, gaya hidup, dan 

penggunaan BNPL, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perilaku konsumtif atau 

minat penggunaan PayLater. Penelitian yang secara simultan mengkaji pengaruh BNPL, 

literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, khususnya 

dalam konteks lokal Kota Medan, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dalam penggunaan e-commerce. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa aktif di Kota Medan yang menggunakan e-commerce dan 

layanan BNPL. Sampel penelitian berjumlah 395 responden yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 395 responden mahasiswa aktif di Kota 

Medan, diperoleh gambaran karakteristik responden yang mencakup jenis kelamin, usia, 

universitas asal, serta intensitas penggunaan layanan BNPL. Mayoritas responden berada 

pada rentang usia 19–23 tahun yang mencerminkan kelompok usia produktif mahasiswa. 

Sebagian besar responden telah menggunakan layanan BNPL lebih dari satu kali dalam 

transaksi e-commerce, yang menunjukkan tingginya penggunaan layanan tersebut di 

kalangan mahasiswa. 
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Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dengan lima poin yang 

mengukur variabel penggunaan BNPL, literasi keuangan, gaya hidup, dan pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3. 

Tahapan analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas (outer model), analisis model 

struktural (inner model), serta pengujian hipotesis. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

masing-masing konstruk berada di atas 0,5 dan nilai Composite Reliability serta Cronbach’s 

Alpha melebihi batas minimum 0,7, sehingga instrumen penelitian dinyatakan layak. 

Variabel Cronbach's Alpha 
Composite 

Reliability 
 Keterangan 

BNPL_(X1) 0,860 0,905  Reliabel 

Gaya Hidup_(X3) 0,899 0,930  Reliabel 

Literasi Keuangan_(X2) 0,884 0,919  Reliabel 

Pengelolaan_Keuangan_(Y) 0,883 0,919  Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dari SmartPLS 3 (2025) 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Berdasarkan hasil pengujian inner model, nilai koefisien determinasi (R-Square) 

variabel pengelolaan keuangan sebesar 0,739. Nilai ini menunjukkan bahwa BNPL, literasi 

keuangan, dan gaya hidup secara simultan mampu menjelaskan 73,9% variasi pengelolaan 

keuangan mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 
  R Square R Square Adjusted 

Pengelolaan_Keuangan_(Y) 0,739 0,737 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dari SmartPLS 3 (2025) 

Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis inner model menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, semakin baik kemampuan 

mereka dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan utang. Literasi keuangan 

menjadi faktor paling dominan dalam penelitian ini. 

 
Original 

Sample 

(O) 

Samp

le 

Mean 

(M) 

Standar

d 

Deviatio

n 

(STDE

V) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

 

BNPL_(X1) -> 

Pengelolaan_Keuangan_(Y

) 

0,32

3 

0,325 0,053 6,123 0,000  

Gaya Hidup_(X3) -> 

Pengelolaan_Keuangan_(Y

) 

0,12

8 

0,127 0,055 2,330 0,020  

Literasi Keuangan_(X2) -> 

Pengelolaan_Keuangan_(Y

) 

0,52

2 

0,521 0,044 11,864 0,000  
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Sumber: Hasil Pengolahan Data dari SmartPLS 3 (2025) 

Penggunaan BNPL juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa BNPL dapat membantu pengelolaan 

keuangan apabila digunakan secara bijak dan terencana. Namun, tanpa literasi keuangan 

yang memadai, penggunaan BNPL berpotensi menimbulkan risiko keuangan. 

Selain itu, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Mahasiswa dengan gaya hidup yang lebih terkontrol cenderung 

memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sebaliknya, gaya hidup konsumtif dapat 

memperburuk kondisi keuangan pribadi. 

Secara simultan, BNPL, literasi keuangan, dan gaya hidup mampu menjelaskan 73,9% 

variasi pengelolaan keuangan mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, 

dan penggunaan BNPL berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 

Kota Medan dalam penggunaan e-commerce. Literasi keuangan merupakan variabel yang 

paling dominan dalam memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa. Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan serta 

pengendalian gaya hidup agar mahasiswa mampu memanfaatkan layanan keuangan digital, 

termasuk BNPL, secara bijak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

perguruan tinggi dan pemangku kepentingan dalam merancang program edukasi keuangan 

bagi mahasiswa. 
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